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Abstrak

Buku ini adalah usaha penulis untuk membangun sebuah kesadaran mengenai

usaha berteologi di Indonesia yang sadar konteks. Masalah yang digeluti dalam

buku ini adalah Politik dan Budaya. Tema politik mendapat tempat yang lebih

banyak (6 dari 9 sub judul yang ditampilkan). Tema politik dan budaya dipilih

dengan alasan”iman akan Allah yang terlibat dalam sejarah umat manusia”.

Dasar ini dipakai penulis untuk mengulas masalah-masalah sosial-politik dan

sosial-kultural. Menurut penulis, teologi terlibat bukan salah satu teologi baru,

tapi lebih sebagai sebuah usaha sadar untuk menegaskan inti dari kegiatan

berteologi. Jika kegiatan teologis adalah refleksi atas iman yang merupakan

tanggapan dari wahyu Allah, maka gerakan menyentuh tema-tema politik

dan budaya merupakan gerakan sah dan wajar mengingat wahyu Allah

menunjukkan dengan jelas keterlibatan-Nya dalam sejarah umat manusia.

Kata Kunci: budaya, politik, solider, teologi terlibat.

“Teologi terlibat bukanlah satu jenis teologi baru” (hlm. vii). Kutipan yang

diletakan penulis pada awal pengantar buku ini adalah upaya penulis untuk

menegaskan sebuah cara yang sah dalam berteologi yakni mengindahkan

konteks. Teologi terlibat hadir sebagai bentuk tanggapan terhadap wahyu

Allah yang mengungkapkan “keterlibatan Allah” dalam sejarah umat

manusia. Gerakan Allah yang keluar dari diri-Nya untuk mendekati dan

menyapa manusia mau mengundang manusia untuk bersama Allah bergerak

menuju persekutuan dengan Allah. Dalam cara pandang ini, iman menuntut

keterlibatan manusia dalam menanggapi gerakan dari Allah yang mau

mengayomi dan mengantar manusia dalam persekutuan dengan diri-Nya.
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Menurut penulis, teologi terlibat mempunyai hubungan erat dengan tema

politik dan budaya. Kedua tema ini berhubungan dengan usaha manusia

dalam menghayati martabat hidupnya. Kedua tema ini berhubungan erat

dengan kenyataan adanya sistem yang menindas kaum lemah dan melindungi

yang kuat. Dalam cara pandang ini, teologi terlibat menjadi usaha kritis untuk

menilai dan menyingkap berbagai model dan praktik pembelengguan yang

terjadi di dalam dan atas nama agama, budaya, dan politik. Teologi seperti

ini adalah usaha kritis atas budaya dan politik.

Teologi terlibat juga merupakan salah satu pilihan berbeda dari cara

berteologi. Usaha yang dilakukan dalam teologi terlibat tidak seperti usaha

klasik yang “mengurai tema tertentu dengan menggunakan sistematika yang

ketat dari awal hingga akhir” (hlm. x). Teologi terlibat berani tampil dalam

bentuk fragmen karena serpihan persoalan kehidupan manusia yang kompleks.

Alasan ini menjadi dasar penulis dalam membentuk model teologi yang

ditampilkan dalam buku ini.

Secara umum buku ini berisikan artikel-artikel yang berhubungan dengan

tema politik dan budaya. Bagian pertama buku ini berisikan artikel-artikel

tentang budaya dalam kaca mata teologis. Keprihatinan dasar yang tampil

dalam bagian pertama ini adalah kenyataan bahwa kebudayaan itu dinamis,

terus berubah. Untuk itu ulasan teologis yang tampil pada bagian ini

menekankan pentingnya nilai pribadi manusia sebagai pribadi yang otonom

sehingga mampu menjadi pelaku perubahan budaya. Sedangkan bagian

kedua buku ini berbicara tentang politik. Politisasi agama menjadi isu penting

pada bagian ini. politik sebagai sarana mencapai kesejahteraan bersama sering

kali menyimpang dari jalurnya. Hal ini disebabkan oleh sikap tidak

bertanggung jawab dari para politisi praktis dan juga masyarakat yang diam.

Dalam konteks seperti ini,  penulis melalui artikel-artikelnya menekankan

pentingnya kesadaran politis bagi semua masyarakat. Kesadaran politis yang

dimaksud adalah kemampuan untuk memahami situasi dan sistem yang tidak

adil yang menguntungkan sebagian kecil orang dan pada saat yang sama

merugikan banyak orang. Spiritualitas menjadi tema kunci untuk membangun

kesadaran bersama tentang pentingnya perjuangan bersama menuju bonum

commune.

Bagian pertama terdiri dari empat artikel masing-masing berjudul: “Adat-

istiadat dalam Perspektif Pendidikan dan Teologi”, “Teologi Politik J.B. Metz dan

Implikasinya untuk Pendidikan dalam Era Global dan Otonomi Pendidikan”,

“Masalah Gender, Kebudayaan, dan HAM”, “HAM dan Kebudayaan”. Sedangkan

bagian kedua terdiri dari enam artikel masing-masing berjudul: “Mencari

Pendasaran Etika Politik dalam Era Reformasi”, “Beriman dengan Mata Terbuka:

Mencari dan Memberdayakan Spiritualitas Pembangunan”, “Otonomi Daerah:

Otonomi Manusia dan Peran Budaya Lokal”, “Mencegah Disintegrasi Bangsa”,

“Gereja dan Politik”, “Relevansi Perjuangan Umat Katolik lewat Partai Politik”.

Adat-istiadat dalam Perspektif Pendidikan dan Teologi berbicara tentang
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pentingnya peran pendidikan dan teologi dalam mengkritisi sistem yang

menindas yang dianggap “biasa” dalam adat-istiadat masyarakat Indonesia.

Teologi harus hadir sebagai sebuah kritik sosial terhadap sistem represif yang

tersembunyi dalam adat-istiadat. Selanjutnya, Penulis dalam Artikel Teologi

Politik J.B. Metz membuka kesadaran pembaca tentang teologi subjek dan

solidaritas. Teologi subjek Metz merupakan usaha kritis terhadap konsep

subjek yang dicita-citakan Aufklärung yang sangat menekankan dominasi dan

penguasaan. Subjek modern adalah penguasa atas alam dan orang lain. Subjek

modern adalah mereka yang bisa melepaskan diri dari belenggu-belenggu

otoritas Agama dan Politis. Konsekuensinya, kemiskinan atau penderitaan

merupakan hasil dari kemalasan atau kelemahan subjek dalam mengelola

diri. Metz mengingatkan bahwa penderitaan yang terjadi di dunia tidak saja

disebabkan oleh subjek itu sendiri melainkan juga oleh subjek lain. Selanjutnya

penulis menampilkan model teologi solidaritas sebagai jawaban atas kritik

ini. Solidaritas diperlukan dalam konteks seperti ini. Merasa senasib-

sepenanggungan adalah kunci dari persoalan individualisme yang tumbuh

subur pada masa ini. Artikel ketiga dan keempat diarahkan seputar persamaan

hak dan kewajiban antara perempuan dan laki-laki. Penulis menampilkan

secara seimbang usaha untuk memperjuangkan hak dan kewajiban asasi dari

setiap orang untuk memajukan dunia. Artikel kelima yang merupakan artikel

pertama tentang tema kebudayaan berbicara tentang etika politik di era

reformasi. Penulis menampilkan secara gamblang fakta tentang pragmatisme

yang tumbuh subur di Indonesia pasca reformasi. Penulis berpendapat, perlu

ada etika politik yang melandasi setiap keputusan politis sehingga

pragmatisme yang tampil dalam usaha mengutamakan kepentingan pribadi

dan kelompok bisa diminimalisir. Selanjutnya Penulis menampilkan tema

spiritualitas pembangunan sebagai prinsip penting dalam memperjuangkan

kesejahteraan bersama. Tema otonomi hadir lagi dalam artikel berikut.

Otonomi sebagai tema utama rupanya menjadi isu penting bagi penulis dalam

mengusahakan teologi sebagai sebuah kritik sosial. Isu integrasi bangsa

dihadirkan dengan menelaah secara saksama arti dan makna integrasi.

Selanjutnya penulis menampilkan pendapatnya soal keterlibatan Gereja dalam

urusan politis. Bagi penulis, keterlibatan Gereja penting dalam politik karena

politik memainkan peran penting dalam kesejahteraan bersama. Namun

Penulis menggarisbawahi bahwa keterlibatan ini harus memperhatikan

otonomi setiap pribadi. Pandangan politik para pemimpin Gereja tidak boleh

dipaksakan pada anggota Gereja. Artikel terakhir berbicara tentang perjuangan

umat awam Katolik melalui partai Politik. Perjuangan ini penting dan perlu

disokong karena perjuangan ini menunjukkan realisasi awam sebagai kaum

beriman yang dipanggil untuk mewartakan keberpihakan Allah kepada yang

lemah.

Ada beberapa catatan penting yang perlu dibuat di sini. Pertama, sebagai

sebuah usaha teologis, seharunya pendasaran biblis dan tradisi teologis

penting ditampilkan dalam setiap ulasan. Kesan yang didapat dari pembacaan
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buku ini sebagai buku teologis adalah uraian filosofis yang dibalut tema

teologis. Ulasan ini terbaca sebagai sebuah filsafat sosial dan politik. Kedua,

buku ini memuat analisis sosial yang cukup tajam. Kedalaman dan orisinalitas

pemikiran ditampilkan secara baik oleh penulis. Latar belakang filosofis sangat

kental terasa dalam adonan analisis penulis. Ketiga, Basis filosofis Mazhab

Franfurt sangat terasa. Hal ini terlihat dalam keseimbangan yang mau dicari

penulis ketika menganalisis konteks modern khususnya globalisasi. Rujukan

filsuf yang menjadi basis analisis penulis adalah Habermas, salah seorang

tokoh Mazhab Franfurt. Pola Komunikasi intersubjektif yang diperjuangkan

Habermas tercium juga dalam tulisan ini. Kelima, sebagai seorang yang menulis

disertasi tentang Metz, pandangan teologis yang ditampilkan penulis masih

menyimpan jejak-jejak pemikiran Metz. Keenam, secara metodologis, artikel

yang ditampilkan masing-masing mempunyai keterkaitan dengan situasi dan

konteks Indonesia. Penulis sengaja menekankan fragmentaris pengalaman

modern untuk mendukung usahanya untuk menggabungkan berbagai artikel

yang berbeda di bawah tema politik dan budaya. Konsekuensinya,sistematisasi

penyusunan artikel tidak terlalu diperhatikan. Ketujuh, usaha untuk

meminimalisir daftar pustaka menunjukkan keseriusan penulis untuk

menampilkan orisinal pemikirannya sendiri. Kedelapan, buku ini berusaha

memantik kesadaran pembaca tentang persoalan yang melingkupi pembaca,

khususnya di Indonesia. Penulis memberi sumbangan penting bagi refleksi

mengenai situasi yang terjadi di Indonesia. Buku ini berusaha menyentuh

persoalan yang paling mendasar yang terjadi di Indonesia pasca reformasi.

Persoalan politik dan budaya menjadi yang paling menonjol dalam usaha

untuk memperbaiki dan membangun kehidupan berbangsa dan bernegara

secara lebih baik.
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